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Abstrak    

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Keamanan dan Literasi Keuangan Syariah 

terhadap Minat Investasi Online Gen Z pada Reksa Dana Syariah. Populasi yang diambil 

merupakan gen Z di STIS Al Wafa Bogor, jumlah sampel dalam penelitian ini 180 responden. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Investasi (Y) Online Gen Z pada Reksa Dana Syariah, hal ini dibuktikan dengan nilai 

thitung > ttabel yaitu 4,057 > 1,973 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Persepsi Manfaat (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi (Y) Online Gen Z pada Reksa 

Dana Syariah, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 2,023 > 1,973 dan nilai sig. 

0,045 < 0,05. Keamanan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi (Y) 

Online Gen Z pada Reksa Dana Syariah, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 

3,415 > 1,973 dan nilai sig. 0,001 < 0,05. Literasi Keuangan Syariah (X4) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat Investasi (Y) Online Gen Z pada Reksa Dana Syariah, hal ini 

dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 3,415 > 1,973 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Dan 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1), Persepsi Manfaat (X2), Keamanan (X3) dan Literasi 

Keuangan Syariah (X4) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Investasi (Y) online Gen Z pada reksa dana syariah. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai Fhitung 224,007 > 2,42 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,833 

hal ini menunjukkan bahwa sebesar 83,3% Minat Investasi dipengaruhi oleh Variabel Persepsi 

Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Keamanan dan Literasi Keuangan Syariah lalu 

sisanya sebesar 16,7% dipengaruhi oleh variabel independen lain diluar penelitian ini.   

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Keamanan, Literasi 

Keuangan Syariah, Minat Investasi, Gen Z. 

  

Abstract  

This research aims to test and analyze the influence of the variables Perceived Ease of Use, 

Perceived Benefits, Security and Sharia Financial Literacy on Gen Z's Online Investment 

Interest in Sharia Mutual Funds. The population taken was Gen Z at STIS Al Wafa Bogor, the 

number of samples in this study was 180 respondents. The data collection method is carried 

out through filling out a questionnaire. The data analysis technique used in this research is 

SPSS 26. The results of this research show that partially Perceived Ease of Use (X1) has a 

positive and significant effect on Gen Z's Online Investment Interest (Y) in Sharia Mutual 

Funds, this is proven by the t value > ttable is 4.057 > 1.973 and the sig value. 0.000 < 0.05. 
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Perception of Benefits (X2) has a positive and significant effect on Gen Z's Online Investment 

Interest (Y) in Sharia Mutual Funds, this is proven by the tcount > ttable value, namely 2.023 

> 1.973 and the sig. 0.045 < 0.05. Security (X3) has a positive and significant effect on Gen 

Z's Online Investment Interest (Y) in Sharia Mutual Funds, this is proven by the tcount > ttable 

value, namely 3.415 > 1.973 and the sig. 0.001 < 0.05. Sharia Financial Literacy (X4) has a 

positive and significant effect on Gen Z's Online Investment Interest (Y) in Sharia Mutual 

Funds, this is proven by the tcount > ttable value, namely 3.415 > 1.973 and the sig. 0.000 < 

0.05. And Perception of Ease of Use (X1), Perception of Benefit (X2), Security (X3) and Sharia 

Financial Literacy (X4) together (simultaneously) have a positive and significant effect on Gen 

Z's online Investment Interest (Y) in sharia mutual funds. This is proven by the Fcount value of 

224.007 > 2.42 and the sig value. 0.000 < 0.05. The Adjusted R Square value is 0.833, this 

shows that 83.3% of Investment Interest is influenced by the variables Perceived Ease of Use, 

Perceived Benefits, Security and Sharia Financial Literacy, then the remaining 16.7% is 

influenced by other independent variables outside this research.  

Keywords: Perception of Ease of Use, Perception of Benefits, Security, Sharia Financial 

Literacy, Investment Interest, Gen Z. 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi, kemajuan 

teknologi dan ekonomi saling mendukung, 

termasuk dalam pengelolaan keuangan. 

Salah satu instrumen keuangan yang 

memanfaatkan teknologi adalah investasi 

reksa dana, yang kini dapat diakses secara 

online dengan mudah dan diawasi oleh OJK. 

Generasi Z, yang tumbuh di era digital, 

memiliki ketertarikan tinggi terhadap 

investasi karena kemudahan akses teknologi. 

Data menunjukkan bahwa investasi reksa 

dana, khususnya berbasis syariah, banyak 

diminati oleh Gen Z karena sesuai dengan 

prinsip Islam, modal terjangkau, dan dikelola 

oleh manajer investasi profesional. 

Literasi keuangan syariah menjadi 

penting untuk mendorong keputusan 

investasi yang cerdas dan sesuai prinsip 

syariah. Selain itu, persepsi kemudahan, 

manfaat, dan keamanan investasi online 

berperan signifikan dalam meningkatkan 

minat Gen Z terhadap reksa dana syariah. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, 

keamanan, dan literasi keuangan syariah 

terhadap minat investasi online Gen Z pada 

reksa dana syariah. 

 

 
Gambar 1.1 Data Investor dari Kustodian 

Sentral Efek Indonesia 

Sumber: https://www.bareksa.com (2022) 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
Gambar 2.1 Skema Teori 

2.3     Pengertian Minat 

Menurut Crow dan Crow (1963), minat 

adalah perhatian yang terus menerus terhadap 

seseorang, suatu benda, atau suatu aktivitas 

tertentu. Perhatian ini mengarah pada 

tindakan yang konsisten untuk melibatkan 

diri dalam aktivitas tersebut. 

2.3.1 Pengertian Investasi 

Menurut Bodie, Kane, and Marcus 

(2014), investasi adalah penundaan konsumsi 

sekarang untuk dimasukkan dalam aset yang 

diharapkan dapat memberikan keuntungan di 

masa depan. 

2.3.2 Pengertian Minat Investasi 

Menurut Burton G. Malkiel (2003), 

minat investasi adalah kecenderungan 

individu untuk berinvestasi dalam berbagai 

aset dengan harapan mendapatkan 

keuntungan berdasarkan prinsip diversifikasi 

dan efisiensi pasar. 

2.4    Pengertian Persepsi  

Menurut Stephen P. Robbins (2005), 

Persepsi adalah proses di mana individu 

mengorganisasikan dan menginterpretasikan 

kesan sensorik mereka untuk memberikan 

makna pada lingkungan mereka. 

2.4.1 Pengertian Kemudahan Penggunaan 

Menurut ISO 9241-11 (1998), 

kemudahan penggunaan diukur berdasarkan 

seberapa efektif, efisien, dan memuaskan 

suatu produk dapat digunakan oleh pengguna 

tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 

2.4.2 Pengertian Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 

Dalam konteks TAM oleh Fred Davis 

(1989), persepsi kemudahan penggunaan 

didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna 

percaya bahwa penggunaan suatu teknologi 

akan bebas dari usaha.  

2.4.6 Dimensi Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 

1. Easiness: sifat atau keadaan 

sesuatu yang mudah dilakukan, 

dipahami atau digunakan. 

2. Clear And Understandable: 

sesuatu yang mudah dilihat, 

dipahami, dan tidak 

membingungkan. 

3. Easy To Learn: sejauh mana 

seseorang dapat dengan cepat 

dan tanpa kesulitan memahami 

dan mulai menggunakan suatu 

sistem, alat, atau konsep baru. 

4. Overall Easiness: sejauh mana 

suatu sistem/alat/proses dianggap 

mudah digunakan dalam 

berbagai aspek. 

2.4.7 Indikator Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 

Adapun indikator persepsi kemudahan 

penggunaan menurut Davis (1989) adalah 

sebagai berikut:  

1. Easy To Learn: Kemudahan Dalam 

Mempelajari Sesuatu 

2. Easy To Operate: Kemudahan dalam 

mengoperasikan sebuah sistem 

3. Convenience According To User Desires: 

Kemudahan sesuai dengan keinginan 

pengguna. 

4. It Does Not Take A Lot Of Effort To Use: 

Tidak memerlukan banyak usaha untuk 

digunakan 

2.5 Pengertian Manfaat 

Michael Porter (1985), mendefinisikan 

manfaat sebagai keunggulan atau keuntungan 
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kompetitif yang diperoleh perusahaan dari 

strategi yang diterapkan, seperti diferensiasi 

produk atau biaya yang lebih rendah. 

2.5.1 Pengertian Persepsi Manfaat 

Dalam konteks TAM oleh Fred Davis 

(1989), Persepsi manfaat adalah suatu 

tingkatan di mana seseorang percaya bahwa 

penggunaan suatu teknologi dapat 

meningkatkan kinerja orang tersebut. 

2.5.5 Dimensi Persepsi Manfaat 

Adapun dimensi dari Persepsi Manfaat 

menurut Davis (1989) adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kinerja: Seberapa 

baik sistem informasi atau teknologi 

dapat meningkatkan kinerja individu 

atau organisasi 

2. Meningkatkan produktivitas: Jumlah 

pekerjaan atau tugas yang dapat 

diselesaikan dalam periode waktu 

tertentu. 

3. Meningkatkan efektivitas: seberapa 

baik suatu sistem informasi 

membantu pengguna dalam 

mencapai tujuan mereka. 

4. Bermanfaat bagi individu: individu 

merasa bahwa penggunaan sistem 

informasi atau teknologi 

memberikan manfaat bagi mereka 

secara pribadi. 

2.5.6 Indikator Persepsi Manfaat 

Adapun indikator dari Persepsi 

Manfaat yang dikutip dari jurnal Rezki 

(2021) adalah sebagai berikut: 

1. Work More Quickly: Seberapa baik 

sistem informasi/teknologi 

memungkinkan pengguna untuk 

menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih 

cepat daripada jika mereka 

melakukannya dengan manual tanpa 

sistem. 

2. Increase Productivity: Kemampuan 

untuk menghasilkan lebih banyak output 

dengan menggunakan jumlah sumber 

daya yang sama/lebih sedikit. 

3. Usefull: Sejauh mana pengguna merasa 

bahwa penggunaan sistem informasi 

atau teknologi memberikan manfaat 

yang signifikan dalam melaksanakan 

tugas-tugas mereka. 

Adapun indikator dari Persepsi 

Manfaat yang dikutip dari jurnal Naufal 

(2023) adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat di masa depan: Investasi 

dapat memberikan manfaat finansial 

di masa depan, seperti pengembalian 

investasi (return) dan pertumbuhan 

nilai investasi. 

2. Mudah memilih berbagai produk 

investasi: Fleksibilitas untuk 

memilih produk yang sesuai dengan 

tujuan investasi Anda, toleransi 

risiko, dan horizon waktu investasi. 

3. Mudah dijual kembali: Untuk 

mengakses dana secara cepat jika 

diperlukan atau untuk mengambil 

keuntungan dari perubahan kondisi 

pasar. 

2.6    Pengertian Keamanan 

Menurut Michael E. Whitman dan 

Herbert J. Mattord, keamanan adalah 

perlindungan terhadap informasi dan sistem 

informasi dari akses, penggunaan, 

modifikasi, atau penghancuran yang tidak 

sah. 

2.6.4 Indikator Keamanan 

Adapun indikator keamanan dikutip 

dari Kinasih & Albari (2012) adalah sebagai 

berikut:  

1. Enkripsi: untuk melindungi data dari 

akses yang tidak sah atau pencurian 

dengan mengamankan konten yang 

dikirim melalui jaringan atau disimpan di 

perangkat. 

2. Proteksi: langkah-langkah untuk 

mencegah, mendeteksi, dan merespons 

ancaman terhadap data atau sistem. 

3. Verifikasi: pemeriksaan keabsahan 

informasi untuk memastikan bahwa hanya 
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pihak yang sah yang memiliki akses atau 

melakukan tindakan tertentu. 

4. Autentikasi: proses untuk memverifikasi 

identitas seseorang atau entitas yang ingin 

mengakses sistem atau layanan tertentu. 

2.7    Pengertian Literasi 

Literasi menurut UNESCO (2003), 

adalah "kemampuan individu untuk 

membaca, menulis, dan menghitung untuk 

mencapai tujuan pribadi, memperluas 

pengetahuan dan pemahaman mereka, serta 

berpartisipasi dalam masyarakat. 

2.7.1 Pengertian Keuangan 

Keuangan adalah ilmu yang 

mempelajari cara-cara untuk mengelola aset, 

sumber daya, Fredrick A. Lekan (2004) 

menyatakan bahwa keuangan adalah ilmu 

mengenai pengelolaan aset, liabilitas, dan 

investasi serta juga mengenai konsep tentang 

waktu, uang, dan risiko. 

2.7.2 Pengertian Syariah 

Mohammad Hashim Kamali (2008), 

mendefinisikan syariah adalah hukum islam 

yang mengatur aspek kehidupan individu dan 

masyarakat, termasuk aspek ritual, moral, 

sosial, dan ekonomi. 

2.7.3 Pengertian Literasi Keuangan Syariah 

Menurut Abdullah Saeed (2010), 

Literasi keuangan syariah adalah pemahaman 

dan pengetahuan individu tentang produk, 

layanan, dan praktik keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, serta 

kemampuan untuk membuat keputusan 

keuangan yang sesuai dengan ajaran islam. 

2.7.7 Dimensi Literasi Keuangan Syariah 

Adapun dimensi literasi keuangan 

syariah dikutip dari jurnal Ahmad Lukman 

Nugraha dkk (2020) adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Keuangan Syariah: 

pemahaman dan kesadaran seseorang 

tentang prinsip-prinsip dasar keuangan 

syariah, produk, dan layanan keuangan 

yang sesuai dengan syariah. 

2. Sikap Keuangan Syariah: mencerminkan 

pandangan, nilai, dan keyakinan 

seseorang terhadap prinsip-prinsip dan 

praktik keuangan syariah. 

3. Perilaku Keuangan Syariah: 

mencerminkan tindakan nyata dan praktik 

seseorang dalam mengelola keuangan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

2.7.8 Indikator Literasi Keuangan Syariah 

Adapun indikator literasi keuangan 

syariah menurut Roemanasari et al., (2022) 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan: Pemahaman dan informasi 

yang dimiliki seseorang mengenai konsep, 

prinsip, dan fakta tentang keuangan. 

2. Kepercayaan Diri: Tingkat keyakinan 

seseorang dalam kemampuan mereka 

untuk memahami, menggunakan, dan 

merekomendasikan produk dan layanan 

keuangan dengan tepat. 

3. Keterampilan: Kemampuan praktis untuk 

mengaplikasikan pengetahuan keuangan 

2.8    Pengertian Pasar Modal 

Pasar Modal disebut juga dengan Bursa 

Efek Indonesia (BEI) adalah salah satu 

tonggak perekonomian yang ada di 

Indonesia. Undang-Undang No. 8 tahun 1995 

mengenai pasar modal yang menyatakan 

bahwa Pasar Modal mempunyai kedudukan 

yang strategis dalam membangun ekonomi 

nasional. Pasar modal merupakan pasar yang 

sebagaimana pasar umum yaitu salah satu 

tempat untuk mempertemukan pembeli dan 

penjual. Berinvestasi di pasar modal selain 

mendapatkan keuntungan investor harus 

waspada terhadap risiko yang ada di dalam 

aktivitas pasar modal yang diakibatkan dari 

perubahan mekanisme pasar dan ekonomi 

local serta siklus ekonomi internasional, 

(Irawan et al., 2021) 

2.8.1 Pengertian Pasar Modal Syariah 

Menurut Fadilla (2018) pasar modal 

syariah adalah efek yang diperdagangkan 

dari perusahaan yang dalam menjalankan 

kegiatan operasional perusahaannya tidak 
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bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Sedangkan dalam pasar modal konvensional 

tidak ada aturan yang mengatur tentang 

kegiatan operasional perusahaan. Landasan 

hukum pasar modal syariah pada dasarnya 

adalah Alquran dan Hadis dan dipertegas 

dengan Fatwa DSN sedangkan pasar modal 

konvensional adalah UU No.8 Tahun 1995. 

Dalam pelaksanaannya pasar modal syariah 

diawasi oleh DSN sedangkan pasar modal 

konvensional tidak. Indeks harga saham 

konvensional anatara lain IHSG, LQ45, 

Kompas 100 dll, dan Indeks harga saham 

syariah ialah JII (Jakarta Islamic Index) dan 

DES (Daftar Efek Syariah). 

2.8.2 Instrumen Pasar Modal Syariah 

Peneliti mengambil instrumen-

instrumen pasar modal syariah dari jurnal A. 

Faozan (2013), yakni sebagai berikut: 

1. Saham (stock)  

Saham adalah surat berharga yang 

pemiliknya berupa perusahaan.  

2. Obligasi syaraih/Sukuk 

Obligasi di pasar modal konvensioanal 

merupakan jenis produk keuangan 

yang tidak dibenarkan oleh Islam 

karena menggunakan sistem bunga. 

Sedangkan obligasi syariah diterbitkan 

menggunakan prinsip mudharabah, 

musyarakah, ijarah, istishna’, salam, 

dan murabahah.  

3. Reksa dana syariah  

Reksa dana syariah merupakan sarana 

investasi campuran yang 

menggabungkan saham dan obligasi 

syariah dalam satu produk yang 

dikelola oleh manajer investasi.  

2.9    Pengertian Reksa dana  

Reksa dana ialah produk investasi 

pasar modal yang dianggap ideal oleh para 

investor (domestik) mengingat tingkat 

keuntungan yang ditawarkan dengan risiko 

yang sedikit. Reksa dana adalah sarana untuk 

menghimpun dana dari masyarakat yang 

memiliki keinginan untuk melakukan 

investasi, namun hanya memiliki modal dan 

waktu serta pengetahuan terbatas, (Ratnawati 

& Khairani, 2013: 96). 

Reksa dana dikelola secara profesional 

oleh manajer investasi. Tugas utama manajer 

investasi adalah memilih instrumen investasi 

yang sesuai dengan tujuan dan strategi reksa 

dana. Karakteristik reksa dana bahwa 

investor mempercayakan uang yang dimiliki 

kepada manajer investasi untuk 

diinvestasikan ke dalam portofolio efek 

melalui manajer investasi, investor dapat 

menginvestasikan uang yang dimiliki ke 

dalam berbagai bentuk aset keuangan yang 

disebutkan sebelumnya tanpa perlu 

dilakukan secara langsung, (Santi Hariyani et 

al., 2022) 

2.9.1 Pengertian Reksa dana Syariah 

Reksa dana ada yang berbasis syariah 

sehingga memiliki daya tarik tersendiri bagi 

masyarakat Indonesia yang sebagian besar 

beragama islam, mereka dapat memenuhi 

kenyamanan dalam berinvestasi yang sesuai 

prinsip syariah sehingga tidak keluar dari 

koridor islam, (Ratnawati & Khairani, 2013). 

Fatwa DSN MUI No. 20/DSN MUI/IV/2001 

mendefinisikan reksa dana syariah sebagai 

reksa dana yang beroperasi menurut 

ketentuan dan prinsip syariah islam, baik 

dalam bentuk akad antara pemodal sebagai 

pemilik harta (Shahib al-mal) dengan 

manajer investasi sebagai wakil Shahib al-

mal, maupun antara manajer investasi 

sebagai wakil Shahib al-mal dengan 

pengguna investasi. Reksa dana merupakan 

instrumen investasi yang dikelola oleh 

manajer investasi sehingga investor memiliki 

informasi produk reksa dana yang valid dari 

pihak manajer investasi tersebut.  

Reksa dana syariah dan reksa dana 

konvensional tidak ada bedanya dalam 

mekanismenya. Yang membedakannya yakni 

reksa dana syariah terdapat lembaga Dewan 

Pengawas Syariah yang beranggotakan 

beberapa alim ulama dan ahli ekonomi 

syariah yang direkomendasikan oleh DPSN-
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MUI. Tugas lembaga tersebut adalah 

melakukan screening (seleksi dan 

kualifikasi) terhadap produk yang menjadi 

objek investasi reksa dana apakah sesuai 

dengan syariat. Jadi, tidak semua produk 

dapat menjadi objek investasi reksa dana, 

berbeda dengan reksa dana konvensional 

yang berdasar pada keuntungan tanpa melihat 

halal tidaknya produk yang digunakan., 

(Suciningtyas, 2009: 34). 

2.9.2 Reksa dana Syariah Menurut Perspektif 

Islam 

1. Menjaga agama 

2. Menjaga akal 

3. Menjaga jiwa 

4. Menjaga keturunan 

5. Menjaga harta 

2.10.  Pengertian Gen  Z 

Gen  Z adalah penduduk asli era digital 

lahir di dunia digital dengan teknologi 

lengkap personal computer (PC), ponsel, 

perangkat gaming dan internet. Mereka 

menghabiskan waktu luang untuk 

menjelajahi web, lebih suka tinggal di dalam 

ruangan dan bermain online daripada pergi 

keluar dan bermain di luar ruangan. Gen Z 

tidak hanya besar dalam ukuran, tetapi kuat 

dalam pengaruh pembelian. Gen  Z dapat 

menjelajah online dan mereka mencari 

pengalaman tanpa kendala apapun 

salurannya, (Qurniawati & Nurohman, 

2018). 

2.11 Platform Reksa Dana Online di 

Indonesia 

Peneliti mencari data platform reksa 

dana online terbanyak yang diminati di 

Indonesia dengen total 1.939 responden di 

tahun 2021 yakni sebagai berikut: 

 
Gambar 2.2 Platform Reksa Dana Online 

Teratas di Indonesia 

Sumber: Kata Data, (2021) 

2.11.1 Bibit 

Bibit adalah suatu aplikasi reksa dana 

yang dapat memudahkan investor pemula 

untuk bisa berinvestasi di instrumen investasi 

reksa dana yang sudah disediakan oleh Bibit. 

Dengan melakukan investasi di aplikasi bibit 

ini dimudahkan dengan adanya Robo Advisor 

yang bisa membantu para investor pemula 

untuk bisa memilih instrumen reksa dana 

yang berkualitas dan cocok secara otomatis 

berdasarkan umur, penghasilan dan toleransi 

terhadap risiko. Bibit juga menyediakan 

pilihan reksa dana syariah untuk investor 

yang ingin mengikuti prinsip-prinsip 

keuangan syariah, (Naufal, 2023) 

2.11.2 Bareksa 

Aplikasi Bareksa adalah marketplace 

reksadana terintegrasi pertama di Indonesia 

di bawah PT Bareksa Portal Investasi yang 

diluncurkan pada tanggal 17 Februari 2013. 

Bareksa juga memungkinkan pengguna 

untuk memilih dari berbagai pilihan reksa 

dana syariah yang tersedia sesuai dengan 

preferensi dan tujuan investasi mereka, 

(Mubarak et al., 2023) 

2.11.3 IpotFund 

Ipotfund adalah bagian dari PT Indo 

Premier Securities, yang merupakan salah 

satu perusahaan sekuritas terkemuka di 

Indonesia. Platform ini menyediakan layanan 

investasi online yang memungkinkan 

investor untuk membeli dan menjual 

berbagai instrumen investasi secara mudah 

melalui aplikasi mereka. Platform ini 

memungkinkan pengguna untuk memilih 

dari berbagai portofolio reksa dana syariah 

yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

investasi mereka, (Dewi, 2021) 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan 

metode nonprobability sampling. 

Nonprobability sampling ialah teknik 

pengambilan sampel di mana tidak semua 

anggota populasi memiliki kesempatan yang 
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sama untuk dipilih menjadi sampel. 

Penelitian ini menggunakan data primer 

dengan menyebarkan kuesioner kepada para 

responden. Metode pengukuran variabel 

dalam penelitian menggukan skala likert 1-4. 

Merujuk pada penelitian yang dilakukan 

Puspitasari (2021), menurut Hadi variasi 

skala Likert 1-4 digunakan untuk 

menghilangkan kategori jawaban undecided 

yang mengartikan bahwa responden belum 

memutuskan jawaban karena ragu-ragu, 

sehingga jawaban tengah dihilangkan karena 

dapat menimbulkan menjawab ke tengah 

(central tendency effect) yang akan 

mengurangi data penelitian dari responden. 

Variabel Bebas/Independen: Persepsi 

Kemudahan Penggunaan (X1), Persepsi 

Manfaat (X2), Keamanan (X3), Literasi 

Keuangan Syariah (X4). Variabel 

Terikat/Dependen: Minat Investasi (Y). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Tahun Kelahiran 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Status Pekerjaan 

 
Sumber : Data yang diolah SPSS 26, 2024 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat 

dilihat bahwa 51,7% merupakan 

Mahasiswa/Pelajar, 29,4% merupakan 

Pegawai Swasta, 15% merupakan Freelance 

dan 3,9% memiliki pekerjaan Lainnya. 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Lama Investasi 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Seberapa Sering Buka Aplikasi Investasi 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Asal Sumber Dana 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Dana Yang Disisihkan 

 

Uji Kualitas Data 

4.3.1 Uji Validitas 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan suatu yang diukur oleh 

kuesioner tersebut. Untuk melakukan uji 

validitas dapat dilakukan dengan uji 

signifikasi yaitu dengan membandingkan r 

hitung dengan r tabel untuk degree of freedom 

(df) = n-2, dengan alpha 0,05. Apabila r 
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hitung > r tabel maka data valid. Dalam 

penelitian ini diketahui bahwa sampel (n) 

sebanyak 180 orang. Maka df : 180-2 = 178 

dengan r tabel sebesar 0,1463. 

Tabel 4.10 Tabel Uji Validitas 

 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah sebuah alat ukur 

untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Pengukuran reliabilitas dapat 

dilakukan dengan uji statistik Cronbach 

Alpha. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60 

maka reliabel.  

Tabel 4.11 Tabel Uji Reliabilitas 

 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

 
Gambar 4.6 Uji Histogram 

Berdasarkan gambar diatas hasil 

histogram diatas dapat dilihat bahwa 

terbentuk pola seperti lonceng yang 

seimbang maka dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

 
Gambar 4.7 Uji P-Plot 

Berdasarkan hasil P-Plot diatas bahwa 

titik sebaran berada dekat dengan garis 

diagonal. Jadi, data yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

     Tabel 4.12 Uji Normalitas 

 

Tabel 4.13 Nilai Koefisien Varians 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa seluruh Nilai Koefisien Varians < 

30%. Maka disimpulkan bahwa data pada 

penelitian ini berdistribusi normal. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.14 Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

diatas, maka diketahui bahwa seluruh nilai 

tolerance > 0,10 dan seluruh nilai VIF < 10 

maka model regresi diatas menunjukkan 

tidak ada gejala multikolinearitas. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4.8 Hasil Scatterplot 

Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil scatterplot diatas 

maka dapat dilihat bahwa titik-titik tidak 

membentuk pola tertentu yang berarti tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas dengan metode grafik 

dapat dilihat dari hasil uji glejser berikut: 

Tabel 4.15 Uji Glesjer Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data yang diolah SPSS 26, 2024 

Berdasarkan hasil uji glejser di atas, bahwa 

seluruh nilai Sig. > 0,05. Maka disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 

4.4.4 Uji Autokorelasi 

Tabel 4.16 Uji Autokorelasi Durbin 

Watson 

 

Dari hasil uji autokorelasi diatas dapat 

dilihat bahwa nilai Durbin Watson (DW) 

sebesar 1,979 dengan jumlah variabel 

independen (k) 4 dan (n) 180, maka diperoleh 

nilai dL sebesar 1,7109 dan diperoleh nilai 

dU sebesar 1,8017. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa nilai Durbin Watson 

(DW) terletak antara dU < DW < 4-dU (1,802 

< 1,979 < 2,198) yang artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

4.5 Uji Regresi Linear Berganda  

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 +e 

Berikut diperoleh hasil regresi linier 

berganda: 

Tabel 4.17 Uji Regresi Berganda 

 

Berdasarkan tabel diatas maka hasil 

analisis regresi linier berganda pada 

penelitian ini adalah: 

Y = 1,540 + 0,258X1 + 0,160X2 + 

0,235X3 +0,322X4  + e 

4.6 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji T) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Apabila thitung > 

ttabel maka terdapat pengaruh positif secara 
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parsial atau bisa dilihat dari nilai sig. < 0,05 

maka terdapat pengaruh signifikan variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara parsial. Dalam penelitian ini diketahui 

sampelnya sebanyak 180 dan variabel 

independen sebanyak 4, maka untuk 

mengetahui t tabel dapat dirumuskan df = n-

k-1 yaitu 180-4-1= 175 dengan nilai 

probabilitas 5% maka t tabel nya sebesar 

1,973. Hasil Uji T dalam penelitian ini bisa 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.18 Uji T 

 

Hipotesis 1 diterima. 

Hipotesis 2 diterima 

Hipotesis 3 diterima 

Hipotesis 4 diterima 

4.6.2 Uji Signifikansi Secara Simultan (Uji F) 

Uji F dapat dilakukan dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Apabila 

Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh yang 

positif. Jika dilihat dari kolom signifikansi 

apabila nilai sig. < 0,05 artinya terdapat 

pengaruh signifikan seluruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Pada setiap uji F ada 2 nilai DF, yaitu DF1 

dan DF2. Dalam penelitian ini diketahui 

jumlah sampel sebanyak 180 dan jumlah 

variabel sebanyak 5. Maka DF 1 (jumlah 

variabel – 1) yaitu 5-1 = 4 dan untuk DF 2 

(jumlah sampel – jumlah variabel – 1) yaitu 

180-5-1 = 174, jadi ditemukan F tabelnya 

sebesar 2,42. 

Tabel 4.19 Uji F 

 

Hipotesis 5 diterima 

4.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien determinasi (R2) 

fungsinya adalah untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika nilai 

R² semakin dekat dengan satu, maka semakin 

banyak model variabel independen yang 

berpengaruh pada variable dependen. 

Koefisien Determinasi pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.20 Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas 

maka diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,833. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebesar 83,3% Minat Investasi dipengaruhi 

oleh Variabel Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi Manfaat, Keamanan 

dan Literasi Keuangan Syariah. Lalu sisanya 

sebesar 16,7% dipengaruhi oleh variabel 

independen lain diluar penelitian ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil uji 

hipotesis tentang Pengaruh Persepsi 

Kemudahan Kegunaan, Persepsi Manfaat, 

Keamanan, dan Literasi Keuangan Syariah 

Terhadap Minat Investasi Online Gen Z pada 

Reksa Dana Syariah, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Investasi (Y) Online Gen 

Z pada Reksa Dana Syariah. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 

4,057 > 1,973 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. 

2. Persepsi Manfaat (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat Investasi 

(Y) Online Gen Z pada Reksa Dana 

Syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
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thitung > ttabel yaitu 2,023 > 1,973 dan nilai 

sig. 0,045 < 0,05. 

3. Keamanan (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Investasi (Y) 

Online Gen Z pada Reksa Dana Syariah. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel 

yaitu 3,415 > 1,973 dan nilai sig. 0,001 < 

0,05. 

4. Literasi Keuangan Syariah (X4) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Investasi (Y) Online Gen 

Z pada Reksa Dana Syariah. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 

3,415 > 1,973 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. 

5. Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1), 

Persepsi Manfaat (X2), Keamanan (X3) 

dan Literasi Keuangan Syariah (X4) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat 

Investasi (Y) online Gen Z pada reksa 

dana syariah. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai Fhitung 224,007 > 2,42 dan nilai sig. 

0,000 < 0,05. 

Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, 

penulis menyadari bahwa penelitian ini 

memiliki kekurangan dan keterbatasan. Maka 

penulis menyarankan beberapa upaya 

perbaikan penulisan untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Bagi platform investasi online agar dapat 

meningkatkan dan mengembangkan 

strategi pemasaran dan program edukasi 

yang menekankan literasi keuangan 

syariah agar kesadaran akan melakukan 

jual beli produk investasi syariah sangat 

penting untuk diperhatikan dan manfaat 

investasi untuk meningkatkan minat 

investasi dimasa sekarang dan yang akan 

datang. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan menggunakan 

metode pendekatan kualitatif, seperti 

wawancara mendalam untuk menggali 

lebih dalam motivasi minat atau hambatan 

yang dialami oleh Gen Z dalam 

berinvestasi di produk syariah. 
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